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A. Latar Belakang Masalah
Maju dan berkembangnya sebuah negara bukan tedatiEkseberapa
besar luas wilayah yang dimiliki, seberapa banyakakaan alam yang
terkandung, seberapa lama negara tersebut telalripserta bukan pula
terletak pada seberapa banyak warga negara yandiamgrwilayah negara
tersebut, melainkan terletak pada pendidikannyareriea pendidikan
merupakan investasi sebuah negara, karena dengadidigan semua
masyarakat dapat turut berperan dalam pembangushagiamana
dikemukakan Budimansyah (2004:102), bahwa:
Pendidikan pada dasanya merupakan suatu invedsiddi (Bluman
Capital Investment sehingga mampu menciptakan iklim yang
memungkinkan bagi setiap warga negara untuk tundil aatau
berperan serta dalam penyelenggaraan negara ddrapguman.
Begitu besarnya peranan pendidikan bagi kelangsungarta
perkembangan negara kita, maka, pemerintah memokatu hal tersebut
sebagai salah satu tujuan Negara Indonesia yareptem dalam Pembukaan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tah9#5, yaitu®
Mencerdaskan kehidupan bangsa...”. Selain itu tuggaita fungsi pendidikan
Nasional tercantum pula dalam Undang-undang Redpubtonesia nomor
20 tahun 2003 (UU Sisdiknas Bab | Pasal 1 AyatriRiasal 3), bahwa ;
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana unéwujodkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar goekeéift secara

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilkeékuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadi&acerdasan,



akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukamya, masyarakat,

bangsa dan Negara.

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampilan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaiadalam

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuanuk unt
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadiusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha EsakHiak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, daenjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Dalam pencapaian tujuan pendidikan nasional tets&édrdapat aspek
penting yang diharapkan tercapai, yaitu bagaimaemjadikan warga negara
sebagai warganegara yang baito (be good citizenshjp Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) menjadi salah satu mataapatayang memegang
peranan penting dalam rangka pembentukan karakteliut. Hal ini senada
dengan apa yang dituangkan oleh Maftuh dan Sag2gas: 320), dimana
tujuan Penididkan Kewarganegaraan adalah:

“... agar setiap warga negara menjadi warga negmrg baik {0 be

good citizenship yakni warga yang memiliki kecerdasaniv(l

Intelligencg baik intelektual, emosional, sosial, maupun st

memiliki rasa bangga dan tanggung jawalvil responsiblg dan

mampu berpartisipasi dalam kehidupan bermasyadd@tbernegara

(civil Participation) agar tumbuh rasa kebangsaan dan cinta tanah air.”

Pendidikan kewarganegaraan (PKn) dalam arti ludsarbuhanya
sebagai sebuah mata pelajaran, tetapi adalah selm#sia sadar terhadap
warganegara agar dalam kedudukan dan profesioralisnmberlandaskan
pola pikir, pola sikap dan pola tindakan yang dijiwati diri dan moral
bangsa menjadi kekuatan mewujudkan tujuan nasion2kngan

profesionalisme warga Negara yang dilandasi sikap mhoral kebangsaan

serta dilandasi pemahaman politik kebangssaan dikaja warga Negara



sebagai unsur kekuatan bangsa karena tampilan spoédisme yang
dilandasi jiwa patriotisme dan cinta tanah air.

Setiap generasi adalah masyarakat baru yang haampenoleh
pengetahuan, mempelajari keahlian, dan mengembargkakter atau watak
publik maupun privat yang sejalan dengan demokasstitusional. Sikap
mental ini harus dipelihara dan dipupuk melaluikpgan dan pengajaran
serta kekuatan keteladanan. Demokrasi bukanlahifingasg akan berfungsi
dengan sendirinya”, tetapi harus selalu secarar s#iceproduksi dari suatu
generasi ke generasi berikutnya (Toqueville dalaem8on, 1999:2).

Isu-isu yang berkaitan dengan pendidikaasional dan globalisasi
mendorong kita untuk melakukan identifikasi dan oaentitik-titik simetris
sehingga bisa mempertemukan dua hal yang tampabassdoksal, yaitu
pendidikan Indonesia yang berimplikasi nasional dgobal. Dampak
globalisasi memaksa banyak negara meninjau kembakvasan dan
pemahaman mereka terhadap konsep bangsa, tidakasajsa faktor batas-
batas teritorial geografis, tetapi juga aspek katan kultural serta pilar-pilar
utama lainnya yang menopang eksistensi mereka aebaton stateyang
tidak memiliki imunitas absolut terhadap globalisa&lobalisasi bisa
dianggap sebagai penyebaran dan intensifikasi dabungan ekonomi,
sosial, dan kultural yang menembus sekat-sekatrgisgruang dan waktu.
Dengan demikian, globalisasi hampir melingkupi senmal, ia berkaitan
dengan ekonomi, politik, kemajuan teknologi, infasnn komunikasi, dan

transportasi.



Dalam hal ini penulis akan mencoba meneliti Efétisf Pembelajaran
PKn Terhadap Pembinaan Disiplin Belajar Siswa. Kardidak dapat
dipungkiri di era globalisasi seperti saat ini plisi pada siswa sangat kurang,
hal ini berdampak pada rusaknya pembangunan mistah syang dipupuk
sejak kecil. Kita dapat melihat sendiri bagaimaeegpulan remaja sekarang
sangat berpengaruh terhadap pembangunan moralaréaragbut. Apabila
pergaulannya munuju kearah positif, seperti meratigin kretifitas, disiplin,
dan rasa hormat-menghormati maka perkembangan myarkemungkinan
besar akan menjadi positif, tetapi apabila pergaa menuju kearah
negatif, maka perkrmbangan moralnya akan menjagatifepula, dan hal
inilah yang sangat dikhawatirkan para pendidik smkg dimana mereka
khawatir para peserta didiknya masuk dalam pergaydag dapat merusak
moral mereka.

Oleh karena itu penulis akan mencoba meneliti sglzetbesarkah
manfaat Pembelajaran PKn dalam hal pembinaan ns@ak yang secara
khusus akan diteliti melalui cara disiplin belagswa di sekolah, dimana
perilaku disiplin belajar siswa di sekolah sesuanghn pendapat Slameto
(1997:27) dapat dibedakan menjadi empat macamy yait

a) Disiplin siswa dalam masuk sekolah;

Yang dimaksud disiplin siswa dalam masuk sekol#hia
keaktifan, kepatuhan dan ketaatan dalam masuk aekartinya
seorang siswa dikatakan disiplin masuk sekolahigkselalu aktif

masuk sekolah pada waktunya, tidak pernah terlasdré tidak



pernah membolos setiap hari. Kebalikan dari tindatersebut
yaitu yang sering dating terlambat, tidak masukokdk banyak
melakukan pelanggaran terhadap tata tertib sekalah, hal ini
menunjukkan bahwa siswa yang bersangkutan kurangilikie
disiplin masuk sekolah yang baik.

b) Disiplin siswa dalam mengerjakan tugas ;

Mengerjakan tugas merupakan salah satu rangkaian
kegiatan dalam belajar, yang dilakukan di dalam ponaudi luar
jam pelajaran sekolah. Tujuan dan pemberian tugasaitya
untuk menunjang pemahaman dan penguasaan matargelaj
yang disampaikan di sekolah,

Agar siswa berhasil dalam belajarnya perlulah
mengerjakan tugas dengan sebaik-baiknya. Tugamécakup
pengerjaan PR, menjawab soal latihan buatan sesdal dalam
buku pegangan, ulangan harian, ulangan umum dam. uji

c) Disiplin siswa dalam mengikuti pelajaran di sekalah

Siswa yang memiliki disiplin belajar dapat dilihdari
keteraturan dan ketekunan belajarnya. Disiplin aisdalam
mengikuti pelajaran di sekolah  menuntut adanya tieak
keteraturan, ketekunan dan ketertiban dalam metigielajaran,
yang terarah pada suatu tujuan belajar.

d) Disiplin siswa dalam menaati tata tertib di sekolah



Disiplin siswa dalam menjalankan tata tertib di ek
adalah kesesuaian tindakan siswa dengan tata &atibperaturan
sekolah yang ditunjukkan dalam setiap perilakungagyselalu
taat dan mau melaksanakan tata tertib sekolah depgauh
kesadaran.

Hal ini sangat penting dalam rangka mempersiapkamasmenjadi
warga negara yang baik di masa mendatang, sehingigan pembelajaran
PKn kepada siswa dapat tercapai, artinya pembafaj@dKn menjadi
bermanfaat bagi siswa. Karena kecerdasan harust@ntail dengan sikap
disiplin dan tanggung jawab yang baik agar kelatekdasan tersebut dapat
bermanfaat untuk orang banyak.

Berangkat dari latar belakang di atas, penelit@ndikemas dalam
judul penelitian: STUDI KOMPARATIF TENTANG EFEKTIVITAS
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN TERHADAP
PEMBINAAN DISIPLIN BELAJAR SISWA SEKOLAH MENENGAH
ATAS NEGERI DI KABUPATEN KARAWANG

. Rumusan Masalah
Sesuai dengan permasalahan yang telah di ungkap&tas, maka
permasalah yang diambil dan dirumuskan dalam pgemeini secara umum
adalah; “Seberapa besarkah peranan Pendidikan Kemegaraan (PKn)
sebagai bidang studi yang bertujuan mendidik madah wawasan
kebangsaan siswa, terhadap prilaku dan sikap iisigwa di sekolah”.
Untuk lebih memfokuskan penelitian yang dilakukemgka penulis

merumuskan beberapa sub-permasalahan sebagaitberiku



1. Apakah semakin baik cluster sekolah, pembelajarandigikan
Kewarganegaraan dapat membimbing siswa disipliandahasuk
sekolah?

2. Apakah semakin baik cluster sekolah, pembelajarandigikan
Kewarganegaraan dapat membimbing siswa disiplinandal
mengerjakan tugas?

3. Apakah semakin baik cluster sekolah, pembelajarandigikan
Kewarganegaraan dapat membimbing siswa disiplinandal
mengikuti pelajaran di sekolah?

4. Apakah semakin baik cluster sekolah, pembelajarandigéikan
Kewarganegaraan dapat membimbing siswa disiplin landa

menaati tata tertib di sekolah?

C. Tujuan Penélitian
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mésige seberapa
besar Evektifitas Pembelajaran Pendidikan Kewaigmmaan (PKn) sebagai
bidang studi yang bertujuan mendidik moral dan wsamiekebangsaan siswa,
terhadap prilaku dan sikap disiplin siswa di sekoBecara khusus penelitian
ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui apakah semakin baik cluster sekolah,bpkjaran
Pendidikan Kewarganegaraan dapat membimbing sissiglial

dalam masuk sekolah.



2. Mengetahui apakah semakin baik cluster sekolah,bpkjaran
Pendidikan Kewarganegaraan dapat membimbing sissiglial
dalam mengerjakan tugas.

3. Mengetahui apakah semakin baik cluster sekolah,bpkjaran
Pendidikan Kewarganegaraan dapat membimbing sissiglial
dalam mengikuti pelajaran di sekolah.

4. Mengetahui apakah semakin baik cluster sekolah,bpkgjaran
Pendidikan Kewarganegaraan dapat membimbing sissiglial

dalam menaati tata tertib di sekolah.

D. Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat dari penulisan skripsi ini yaitueggh berikut :
a. Manfaat teoritis, yaitu :
1. pengembangan keilmuan PKN, khususnya untuk Permuiidik
Kewarganegaraan di Sekolah Menengah Atas dan Rkaaid
Kewarganegaraan pada umumnya, dalam hal pembeRfara

2. Sebagai bahan kajian dan perbandingan secara ileniadra teori
dengan praktek di lapangan.

3. Sebagai kajian ilmu pengetahuan tentang pelaksad@sgrlin dalam
membentuk perilaku.

b. Manfaat praktis, yaitu :
a) Penulis Pribadi
Penelitian ini diharapakan dapat bermanfaat bagulmesebagai bekal

calon seorang pendidik pada bidang mata pelajarandiéikan



b)

d)

Kewarganegaraan sehingga diharapkan penelitiadapat menambah
bahan kajian untuk pengembangan pembelajaran Pkigy yebih

mendalam dan lebih luas dimasa yang akan datang.

Pendidik

Memberikan bahan pertimbangan bagi para pendidisk$nya bagi
para pendidik pada mata pelajaran Pendidikan Keam@garaan dalam
upaya pembinaan disiplin siswa.

Sekolah

Memberikan bahan pertimbangan bagi sekolah bahiaasaencetak
peserta didik yang berprestasi baik namun pesedi& ¢lga harus
dibekali dengan bekal moral yang baik, agar kel&hikla terjun
dimasyarakat memiliki moral yang baik.

Bagi Orang tua :

Agar dapat mengembangkan fungsi dan perannya Seswmial kontrol
terhadap pembinaan disiplin putra-putrinya, aganlpeaan disiplin
tidak hanya di pupuk disekolah tetapi juga dirumabh.

Universitas Pendidikan Indonesia

Memberikan wawasan ilmiah Kkhususnya bagi jurusandipéan
kewarganegaraan (PKn) mengenai Efektivitas Pendralaj PKn

Terhadap Pembinaan disiplin Siswa.
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E. Variabel Pendlitian
Aspek-aspek yang akan diteliti dalam penelitian kalterdiri dari 2
(dua) indikator, yaitu :

1. Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Y ang Efektiv
Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Yang Efekialah
Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yang dagatapai
tujuan PKn secara baik, benar dan tepat. Dimanaandal
pembelajaran PKn tersebut melibatkan guru sebagaygar dan
siswa sebagai peserta didik yang didalamnya diapralésasikan
berbagai komponen pembelajaran yang meliputi mateetode,
media, sumber dan evaluasi pembelajaran. Agar gadaiswa
tertanam dan tertransformasikan nilai, moral, damma yang
dianggap baik oleh bangsa dan negara, sehinggaukamgl bagi
upayanation and character buildingAdapun Indikator-indikator
yang akan diukur adalah:

a. Materi Pembelajaran PKn
1) Kesesuaian materi pembelajaran dengan Kurikulum
2) Kesesuaian  materi ~ pembelajaran  dengan tingkat
kemampuan berfikir siswa
3) Materi pembelajaran diangkat dari realitas kehidupa
siswa
4) Materi pembelajaran diorganisir dari konkrit menuju

abstrak



C.

d.
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5) Materi pembelajaran diorganisir dari pengalamarkima
menuju teori

6) Materi pembelajaran diorganisir dari lingkungardéedat
siswa

7) Materi pembelajaran akurat jika ditinjau dari segi
keilmuan

8) Materi pembelajaran bersifat actual dan sesuai aleng
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

M etode Pembelajaran PKn

1) Kesesuaian Metode dengan materi pembelajaran

2) Variasi metode yang digunakan

3) Metode yang digunakan menuntut siswa untuk
berpartisipasi dalam pembelajaran

4) Metode yang digunakan mampu meningkatkan motivasi
belajar siswa

Media Pembelajaran PKn

1) Menggunakan jenis media visual, audio dan audiga¥is

2) Kesesuaian media dengan tujuan dan materi pemizgiaja

3) Keberfungsian media

Sumber Pembelajaran PKn

1) Bentuk Sumber Pembelajaran
a) Materi Bacaan

b) Materi bukan bacaan, masyarakat dan lingkungan
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2) Jenis sumber pembelajaran
a) Sengaja direncanakan
b) Sengaja dimanfaatkan
e. Evaluas Pembelajaran PKn
1) Penilaian proses belajar dari hasil belajar
2) Penilaian kognitif, afektif dan psikomotor
3) Penilaian oleh guru, siswa sendiri dan siswa lain
4) Bentuk penilaian tertulis dan berdasarkan perbyatan
penugasan, produk atau portofolio
5) Tindak lanjut hasil penilaian.
2. Pembinaan disiplin belajar siswa di sekolah
Siswa sebagai input dalam suatu proses pendidikdn p
selalu aktif mengikuti berbagai kegiatan belajarngegar di
sekolah. Sikap disiplin belajar perlu ditimbulkaada diri siswa,
sehingga hal tersebut dapat membawa pengaruh yaikglalam
usaha pencapaian prestasi belajarnya. Ada beberageam disiplin
belajar yang hendaknya dilakukan oleh para sisviand&egiatan
belajarnya di sekolah sesuai dengan pendapat SUafh@97:27)
yang mengatakan sebagai berikut.
Perilaku disiplin belajar siswa di sekolah dapdtedakan
menjadi empat macam ialah :
1. Disiplin siswa dalam masuk sekolah

2. Disiplin siswa dalam mengerjakan tugas
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3. Disiplin siswa dalam mengikuti pelajaran di sekolah

4. Disiplin siswa dalam menaati tata tertib di sekolah

F. Tinjauan Pustaka
1. Pembelajaran Pendidikan K ewar ganegaraan
a. Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didikgan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungelajdr dalam
UUSPN No.20 Tahun 2003 (Sagala, 2005) menyatakiawda

Pembelajaran sebagai proses belajar yang dibanighngoru
untuk mengembangkan kreativitas berpikir - yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat
meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahaam b
sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang bdadagy
materi pembelajaran.

b. Pendidikan Kewar ganegaraan

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan subjek pejatagia
yang mengemban misi untuk membentuk kepribadiargdanyakni
sebagai upaya sadar dalamation and character building{(Dasim &
uUdin, 2007), menurut John Cogan dalam Winatap@®91:132) “...
the foudational course work in school designed teppre young
citizens for an acive role in their communities tiveir adult lives,
maksudnya adalah suatu mata pelajaran dasar dilabekgang
dirancang untuk memperisapkan warga negara mudakatpk setelah

dewasa dapat berperan aktif dalam masyarakatnya.
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Dimana Pendidikan Kewarganegaraan ini memiliki imis
sebagai berikut (Bunyamin Maftuh & Sapriya, 200332

a. Pendidikan Kewarganegaraan sebagai pendidikanikpolit
yang berarti program pendidikan ini memberikan
pengetahuan, sikap dan keterampilan kepada siswa ag
mereka mampu hidup sebagai warga negara yang rkemili
tingkat kemelekan politikpplitical literacy) dan kesadaran
politik (political awareness)serta kemampuan berpartisipasi
politik (political participation)yang tinggi.

b. Pendidikan Kewarganegaraan sebagai pendidikan hukum
yang berarti bahwa program pendidikan ini diarahiatuk
membina siswa sebagai warga negara yng memiliki
kesadaran hukum yang tinggi, yang menyadari ak&rdha
kewajibannya, dan yang memiliki kepatuhan terhdugmum
yang tinggi.

c. Pendidikan Kewarganegaraan sebagai pendidikan(wéaie
education) yang berarti melalui Pendidikan
Kewarganegaraan diharapkan tertanam dan
tertransformasikan nilai, moral, dan norma yangngiggap
baik oleh bangsa dan negara kepada diri siswanggdi
mendukung bagi upaysation and character building.

Dari pemaparan misi Pendidikan Kewarganegaraan katiga

yaitu pada diri siswa diharapkan tertanam danaestormasikan nilai,
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moral, dan norma yang dianggap baik oleh bangsanelgara, sehingga
mendukung bagi upayaation and character buildingMaka perlu
adanya pembinaan disiplin pada siswa dalam setfippkmbelajaran

Pendidikan Kewarganegaraan diajarkan di sekolah.

2. Tinjauan Tentang Pembinaan Disiplin Belajar Siswa
a. Pengertian Disiplin
Disiplin merupakan istilah yang sudah memasyarallat
berbagai instansi pemerintah maupun swasta. Kitagerel adanya
disiplin kerja, disiplin lalu lintas, disiplin bgkr dan macam istilah
disiplin yang lain. Masalah disiplin yang dibahasdadn penelitian ini
hanya difokuskaan mengenai disiplin belajar. Disiglang dimaksud
dalam hal ini adalah disiplin yang dilakukan oledrag siswa dalam
kegiatan belajarnya baik di rumah maupun di sekolahiuk lebih
memahami tentang disiplin belajar terlebih dahWtanadikemukakan
pengertian disiplin menurut beberapa ahli.
1) Menurut Gerakan Disiplin Nasional (GDN 1996:29-8@nyatakan
bahwa :
Disiplin adalah alat untuk menciptakan perilaku data
tertib manusia sebagai pribadi maupun sebagai kekm
masyarakat. Disiplin disini berarti hukuman atanksayang
berbobot mengatur dan mengendalikan perilaku”.

2) Menurut Maman Rachman (1999:168) menyatakan bahwa :

Disiplin sebagai upaya mengendalikan diri dan sikegntal
individu atau masyarakat dalam mengembangkan kiepatu



16

dan ketaatan terhadap peraturan dan tata tertiakeikan
dorongan dan kesadaran yang muncul dari dalamyaatin
Bertitik tolak dari dua pendapat yang terakhir, atagiambil

suatu pengertian bahwa disiplin merupakan persasumitara sikap,
tingkah laku dan perbuatan seseorang dengan seafiiupan yang
sedang diberlakukan. Sebab itulah guna mewujudisplid dalam diri
siswa diperlukan adanya peraturan atau tata teldlam kegiatan
belajar mengajar di sekolah. Dengan adanya perateraebut setiap
sikap tindakan yang mencerminkan kedisiplinan daakshnakan
dengan baik dan benar.

3) Menurut ahli lain, Soegeng Prijodarminto (1994:28)ngemukakan
bahwa :

Disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta darbéetuk
melalui proses dari serangkaian perilaku yang mjekisan
nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteaat dan
atau ketertiban. Nilai-nilai tersebut telah menjdstigian
perilaku dalam kehidupannya. Perilaku itu terciptalalui
proses binaan melalui keluarga, pendidikan danglangan.
Dari pendapat ahli di atas diketahui bahwa disipkan tumbuh
dan dapat dibina melalui latihan, pendidikan atangmaman kebiasaan
dengan keteladanan-keteladanan tertentu, yang damusgai sejak ada
dalam lingkungan keluarga, mulai pada masa kanakialan terus
tumbuh berkembang dan menjadikannya bentuk disyaitg semakin

kuat. Disiplin yang dimaksud dalam penelitian irdakah disiplin

belajar di sekolah dan di rumah.
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b. Unsur-unsur Disiplin
Menurut Tulus Tu'u (2004:33) menyebutkan unsur -suin

Disiplin adalah sebagai berikut :

1) Mengikuti dan menaati peraturan, nilai dan hukumgyberlaku.

2) Pengikutan dan ketaatan tersebut terutama munca@n&aadanya
kesadaran diri bahwa hal itu berguna bagi kebadam keberhasilan
dirinya. Dapat juga muncul karena rasa takut, tekarpaksaan dan
dorongan dari luar dirinya.

3) Sebagai alat pendidikan untuk mempengaruhi, merguivembina,
dan membentuk perilaku sesuai dengan nilai-nilagyaditentukan atau
diajarkan.

4) Hukuman yang diberikan bagi yang melanggar ketenyaag berlaku,
dalam rangka mendidik, melatih, mengendalikan daemperbaiki
tingkah laku.

5) Peraturan-peraturaan yang berlaku sebagai pedonaan ufuran
perilaku.

c. Pengertian Belgjar
Selanjutnya akan diuraikan pendapat para ahli nenta
pengertian belajar.

1) Slameto (2003:2) menyatakan bahwa :

Belajar adalah proses usaha yang dilakukan segponatuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baoars

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiindiaiteraksi
dengan lingkungannya.
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2) W.S.Winkel yang dikutip oleh Max Darsono (2000:4)fendapat

bahwa:

Belajar adalah suatu aktivitas mental / psikis yémglangsung
dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang measgdkan
perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, ketrandifanilai
sikap.

Sesuai dengan kedua pendapat tentang pengertiajarbdi

atas, terkandung pengertian bahwa belajar adalahgaian kegiatan

yang sengaja dilakukan oleh seseorang dengan  tujuatuk

memperoleh perubahan secara menyeluruh dalam hingkeunya,

sebagai hasil dari pengalamannya dalam berinteradksngan

lingkungannya.

3)

4)

Menurut Margaret E. Bell Gredler (1991:1) menyatakahwa :

Belajar adalah proses orang memperoleh berbagaaké&pan,
ketrampilan, dan sikap.

Menurut Gagne yang dikutip oleh Dimyati dan Mudpdi1999:10)
menyatakan bahwa :
Belajar adalah seperangkat proses kognitif yangguoigeth sifat

stimulasi, lingkungan, melewati pengolahan inforimasenjadi
kapabilitas baru.

Kedua pendapat terakhir di atas mempunyai makstmvda

belajar merupakan suatu proses yang ditempuh segpountuk

mendapatkan kapabilitas baru pada dirinya berupaarkeilan,

pengetahuan, sikap dan nilai.
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d. Pengertian Disiplin Belajar
Dari seluruh pengertian di atas diambil kesimpudahwa yang
dimaksud disiplin belajar adalah suatu kondisi yaegcipta dan
terbentuk melalui proses usaha yang dilakukan s&sgountuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang bazoars
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiamdanteraksi
dengan lingkungannya yang menunjukkan nilai-nilaetakatan,

kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan atau ketertib

e. Displin Belajar Siswa di Sekolah
Dalam penelitian ini disiplin belajar yang akanedtitt yaitu
disiplin belajar di sekolah.
a) Pengertian disiplin belgjar di sekolah
Yang dimaksud disiplin belajar di sekolah adalah
keseluruhan sikap dan perbuatan siswa yang timdmilkésadaran
dirinya untuk belajar, dengan mentaati dan melakisam sebagai
siswa dalam berbagai kegiatan belajarnya di sekekguai dengan
peraturan yang ada. Yang didukung adanya kemamguamn,
fasilitas, sarana dan prasarana sekolah.
b) Macam-macam Disiplin Belajar di Sekolah
Siswa sebagai input dalam suatu proses pendidika p
selalu aktif mengikuti berbagai kegiatan belajarngegar di
sekolah. Sikap disiplin belajar perlu ditimbulkaadp diri siswa,

sehingga hal tersebut dapat membawa pengaruh yakglalam
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usaha pencapaian prestasi belajarnya. Ada beberaqem disiplin
belajar yang hendaknya dilakukan oleh para sisviendé&egiatan
belajarnya di sekolah sesuai dengan pendapat SUafh@97:27)
yang mengatakan sebagai berikut.
Perilaku disiplin belajar siswa di sekolah dapdtediakan
menjadi empat macam ialah :
1. Disiplin siswa dalam masuk sekolah
2. Disiplin siswa dalam mengerjakan tugas
3. Disiplin siswa dalam mengikuti pelajaran di sekolah
4. Disiplin siswa dalam menaati tata tertib di sekolah
Agar lebih jelas berikut akan penulis berikan sidikaian
mengenai macam-macam disiplin belajar siswa dilabkersebut:
a. Disiplin siswa dalam masuk sekolah
Yang dimaksud disiplin siswa dalam masuk sekolah
lalah keaktifan, kepatuhan dan ketaatan dalam msskidah.
Artinya seorang siswa dikatakan disiplin masuk tkgka ia
selalu aktif masuk sekolah pada waktunya, tidakngter
terlambat serta tidak pernah membolos setiap Kabalikan
dari tindakan tersebut yaitu yang sering datintatebat, tidak
masuk sekolah, banyak melakukan pelanggaran tgyhiada
tertib sekolah, dan hal ini menunjukkan bahwa sis@&ag
bersangkutan kurang memiliki disiplin masuk sekoiamng

baik.
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2. Disiplin siswa dalam mengerjakan tugas

Mengerjakan tugas merupakan salah satu rangkaian
kegiatan dalam belajar, yang dilakukan di dalam puoaudi
luar jam pelajaran sekolah. Tujuan dan pemberiagasu
biasanya untuk menunjang pemahaman dan penguasdan m
pelajaran yang disampaikan di sekolah,

Agar siswa berhasil dalam belajarnya perlulah
mengerjakan tugas dengan sebaik-baiknya. Tugas itu
mencakup pengerjaan PR, menjawab soal latihan ruata
sendiri, soal dalam buku pegangan, ulangan hatkmgan
umum dan ujian.

3. Disiplin siswa dalam mengikuti pelajaran di sekolah

Siswa yang memiliki disiplin belajar dapat dilihderi
keteraturan dan ketekunan belajarnya. Disiplin gisialam
mengikuti pelajaran di sekolah menuntut adanya tkaak
keteraturan, ketekunan dan ketertiban dalam mefigiku
pelajaran, yang terarah pada suatu tujuan belajar.

4. Disiplin siswa dalam mentaati tata tertib di sekolah

Disiplin siswa dalam menjalankan tata tertib dicdak
adalah kesesuaian tindakan siswa dengan tata tetéb
peraturan sekolah yang ditunjukkan dalam setiapagenya
yang selalu taat dan mau melaksanakan tata teskblah

dengan penuh kesadaran.



